BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan perhitungan yang telah
dilakukan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
1. Proses pemilihan pemasok obat di Apotek Doa Sehat
menggunakan kriteria dan subkriteria vyang terdiri
dari
a. Pengiriman
b. Ketersediaan
c. Dukungan pelayanan
d. Harga
e. Sistem
f. Organisasi pemasok
2. Hasil pengolahan data sekunder dan pemilihan pemasok
dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
menghasilkan urutan prioritas pemasok untuk Apotek

Doa Sehat seperti yang dapat dilihat pada Tabel 6.1.
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Tabel 6.1. Urutan Prioritas Pemasok Apotek Doa Sehat

Urutan Alternatif Pemasok Kelompok
Prioritas Apotek Doa Sehat Pemasok
1 PT. Bintang Maahir Santosa Subdistributor
2 PT. Antarmitra Sembada PBF
3 PT. Kallista Prima PBRF
4 PT. Tirta Husada Farma Subdistributor
5 PT. Parit Padang Global PBF
6 PT. Gayamindo Kerta Subdistributor
7 PT. Anugerah Pharmindo Lestari | PBF
8 PT. Bina San Prima PBF
9 PT. Victory Indo Partnership Subdistributor
10 PT. Tempo PBRF

6.2. Saran

Pemilihan pemasok di Apotek Doa Sehat sebaiknya
dilakukan dengan melibatkan beberapa responden agar
terjadi pertukaran informasi. Berdasarkan informasi
yang telah didapatkan tersebut dapat dilakukan
perbandingan, sehingga keputusan tidak dilakukan

sepihak oleh responden tunggal.
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KUESIONER PEMBOBOTAN KRITERIA DAN SUBKRITERIA
PEMILIHAN PEMASOK SERTA ALTERNATIF PEMASOK OBAT

II.

DI APOTEK DOA SEHAT

PENGANTAR

Kuesioner 1ini diperoleh dari hasil wawancara
yang telah dilakukan sebelumnya mengenai pemasok
obat di Apotek Doa Sehat. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut didapatkan kriteria dan sub
kriteria yang diperlukan dalam pemilihan pemasok,
serta pemasok-pemasok obat di Apotek Doa Sehat.
Adapun tujuan dari kuesioner 1ni adalah untuk
mengetahui tingkat kepentingan antar kriteria, sub
kriteria, dan alternatif pemasok obat.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Kuesioner diisi dengan cara memberi warna yang
berbeda pada angka di dalam kotak atau memblok
kotak vyang berisi angka dengan warna yang
berbeda.

2. Penilaian dilakukan dengan membandingkan elemen
yvang terdapat di sebelah kiri terhadap elemen
yang terdapat di sebelah kanan.

3. Skala vyang digunakan untuk penilaian tingkat
kepentingan adalah skala perbandingan yang dapat
dilihat pada tabel 2.1..

Tabel 2.1. Skala Perbandingan

Skala Tingkat Deskripsi
Kepentingan
1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih
penting dari yang lain
5 Elemen yang satu secara signifikan
lebih penting dari yang lain
7 Elemen yang satu jauh lebih
penting dari yang lain
9 Elemen yang satu secara absolut
lebih penting dari yang lain
2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua
pertimbangan yang berdekatan
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III.PENILAIAN PERBANDINGAN BERPASANGAN

1. Perbandingan berpasangan antar kriteria
pemilihan pemasok.
Pemilihan
Pemasok Obat
v v v v v i
:e“lk:;a‘fa“n Harga Pengiriman Ketersediaan orlf::ai:oa:i Sistem
Keterangan
KA = Kriteria Dukungan Pelayanan
KB = Kriteria Harga
KC = Kriteria Pengiriman
KD = Kriteria Ketersediaan
KE = Kriteria Organisasi Pemasok
KF = Kriteria Sistem
KA| 9|8 |7|6|5]4]|3]|2 23|14 |5|6]7|8]|9|KB
KA|9|8|7]6]|5|4|3]2 21314 |5|6]|7]8]9]|KC
KA|9|8|7|6|5|4|3]2 21314 |5]|6]|7]8]9|KD
ka @ 8| 7]6[5]a[3]2]1]2[3][4a[5]6[7][8][9]KE
ka|o | s 6[5]4a[3]2]1]2[3]4a[5]6[7][8][09]KF
KB|9|8|7|6 |54 |3]|2]|1]2 4 15|16 |7]8]9|KC
KB|9|8|7|6 |54 |3]|2]1 314 |5|6|7]81]9]|KD
kBN 8|7 ]6[5]4a[3]2[1]2[3][4a[5]6[7][8][09]KE
KB| o |8 6[5]4[3]2]1]2[3]4a[5]6][7]8][09]KF
kC|o|8|7]6[5]4[3|2M2]3[4a]5][6]7][8]9]kD
KCO 8| 7]6[5]4a[3]2]1][2[3]4a[5]6[7][8[09]KE
KC|9]| 8 6154|3212 |3|4[5|6|7]|8]|9|KF
KD| 9| 8 6154 (3[2|1]|2|3]4]|5|6|7|8]|9|KE
KD|9|8]|7]6 413|212 |3|4|5|6]|7|8]9|KF
KE9876M4321234-6789KF
2. Perbandingan berpasangan antar subkriteria pada
kriteria dukungan pelayanan (KA).
Dukungan
Pelayanan
I
Y Y Y Y L] L

Fleksibel
Terhadap
Perubahan

Pemberian
Data

Retur

Faktur

Order
Setelah
Jatuh Tempo

Periode
Pembayaran
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Keterangan

KA1 = Fleksibel dalam perubahan jumlah
pesanan maupun waktu pengiriman

KA2 = Transparansi dalam memberikan data
yang dibutuhkan

KA3 = Kebijakan dalam menukarkan obat, baik
akibat kemasan rusak, obat telah kadaluarsa,
maupun ketidaksesuai  komposisi, jenis, dan
jumlah obat saat obat diterima (retur)

KA4 = Kebijakan dalam memesan obat dengan
memperhatikan minimum harga dan minimum jumlah
obat (faktur)

KAS5 = Kebijakan dalam memesan dan memperoleh
pesanan walaupun pembayaran pesanan sebelumnya
telah jatuh tempo

KAG6 = Kebijakan jangka waktu pembayaran
kal[o[s8 76 4[3]2]1]2[3[4a]5][6]7[8]9]krA2
kal |98 |7]6|5[4a]3]2]1]2 4[5]6]7]8]9[kKa3
kal|o[8|7]6]5]4 212 4]15]6]7]8]9]|kn4
kal|o[8|7]6]5]4 212 415]6]7]8]9]kas
KAl [9[8|7[6]5]4 2[1]2]|3[4|5]6]7]8]9]Ka6
Ka2 | 9|8 |7]6|5|4]3]2]1]2]3]4]|5]6 | 8] 9 |Ka3
ka2 (9|8 |76 543212 4a]5]6 8 [ 9 [kad
ka2 |9 |8 |7]6|5|4]3]2]1]2]3]4]|5]6 1 8] 9 |KAS
ka2 (o8 |76 ]5]al3|2[1|2[3]4PBle6]7][8]9]Kas
ka3 @ 8 |76 543 ]2]1]2[3[4a]5][6]7[8]9]|Kn4
ka3[o|8 765432l 2[3]a]5][6]7][8]9]xas5
KA3 |9 [8]|7]6 a[3]2]1]2]3[4a]5]6]7]8]09]Ka6
ka4 |98 7654|3212 4|5]6]7[8]9]ka5
ka4 [9[8|7]6]5]4 2[1]2]|3[4|5]6]7]8][9]Ka6

s[7]6]5][4a]3][2]1]2]3]4a[5]6]7]8]9][kns

=
o
ol
u) i

Perbandingan berpasangan antar subkriteria pada
kriteria harga (KB).

Harga

ﬁlﬁ

Harga
Kompetitif

Diskon

Keterangan
KBR1 = Kemampuan memberikan harga yang
kompetitif
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KB2 = Kemampuan memberikan diskon dan penawaran

[kB1[9]8[7]6[5[4[3[2]1[24]5]6]7[8]9][kB2]

4. Perbandingan berpasangan antar subkriteria pada
kriteria pengiriman (KC).
Pengiriman
I
v y y L
Ketepatan Ketepatan Ketepatan Ketepatan
Jumlah Obat Waktu Jenis Obat Volume Obat
Keterangan
KCl = [Ketepatan dalam mengirimkan pesanan
sesuai jumlah yang dipesan
KC2 = [Ketepatan dalam mengirimkan pesanan
sesual dengan waktu yang telah ditentukan
KC3 = [Ketepatan dalam mengirimkan pesanan
sesual dengan jenis obat yang dipesan
KC4 = [Ketepatan dalam mengirimkan pesanan
sesual dengan volume obat yang dipesan
KC1|9|8|7|6|5|4|3|2|1]2 415|6|7]8|9|KC2
KC1|9|8|7|6|5|14|3]2|1]2 415167189 ]|KC3
kCcl|o[s|7]6|5[a@l2]1]2|3]4a[5]6]7]8]9][kc4
kc2 9|8 |76 [543 ][22l 2[3]4]5][6]7][8]9]Kc3
KC2|9|8|7]6 41312112 |3|4|5|6|7|8]9|KC4
kc3[ols 76|54 2]1]2][3]4a]5][6]7[8]9]Kc4
5. Perbandingan berpasangan antar subkriteria pada

kriteria ketersediaan (KD).

Ketersediaan

v

y

Ketersediaan
Jenis Obat

Ketersediaan
Jumlah Obat

Keterangan
KD1 = Ketersediaan jenis obat
KD2 = Ketersediaan jumlah obat
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[kp1[of8[7]6]5[aB2]1]2]3]4a[s5]6]7]8]9[kp2]

6.

Perbandingan berpasangan antar subkriteria pada
kriteria organisasi pemasok (KE).

Organisasi
Pemasok

I
Y L

Komunikasi Pengalaman
Keterangan
KE1 = Kemudahan dan kelancaran dalam
berkomunikasi
KE2 = Pengalaman dan reputasi yang dimiliki

[ke1[9]8[7]6 5[4 2]1]2[3]4]5]6]7[8]9][KE2]

7.

Perbandingan berpasangan antar subkriteria pada
kriteria teknologi (KF).

Sistem

Perangkat
Lunak

Produsen

Keterangan

KF1 = Kelancaran dan keandalan program
perangkat lunak yang digunakan

KF2 = Kepemilikan produsen tetap yang

memproduksi obat-obatan

[kr1]o]8[7]6[5[4PBN2]1]2[3]4a]5]6]7[8]9][kF2]

8.

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria fleksibel terhadap perubahan
(KAL) .

Keterangan
SA = Pedagang Besar Farmasi (PBF)
SB = Subdistributor
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[salofs|7[e6]5[4]3[2]1[2]3[4BN6[7[8[9]sB]

9.

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria pemberian data (KA2).

Keterangan :
SA = Pedagang Besar Farmasi (PBF)
SB = Subdistributor

[safof8[7]6[5[a[3[2MM2[3[4]5[6[7[8[09([sB]

10.

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria retur (KA3).

Keterangan :
SA = Pedagang Besar Farmasi (PBF)
SB = Subdistributor

(salole MM els a3 21 213 a5 67 B[5]s5]

ir] .

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria faktur (KA4).

Keterangan :
SA = Pedagang Besar Farmasi (PBF)
SB = Subdistributor

[safofs[7]e[s5[4a[3[2]1]2]3[4@N6[7][8[9]sB]

12.

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria order setelah Jjatuh tempo
(KAS) .

Keterangan :
SA = Pedagang Besar Farmasi (PBF)
SB = Subdistributor

[safofse]7]e[5]4a]3]2[1]2[3]4a[5[c M 8[9]sB]

13.

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria periode pembayaran (KA6).

Keterangan :
SA = Pedagang Besar Farmasi (PBF)
SB = Subdistributor

[safofs]7]e[5]4a]3]2[1]2[3]4a[5[c M 8[9]sB]

14.

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria harga kompetitif (KB1).

142



Keterangan :
SA Pedagang Besar Farmasi (PBF)
SB Subdistributor

[safolef7]e[s[4M@N2l1]2[3[4[5[6]7[8[9]sB]

15.

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria diskon (KB2).

Keterangan :
SA = Pedagang Besar Farmasi (PBF)
SB = Subdistributor

[safofs]7]6[5[4]3[2[1[2]3]4 M e6[7[8[9[sB]

16.

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria ketepatan jumlah obat (KC1).

Keterangan :
SA = Pedagang Besar Farmasi (PBF)
SB = Subdistributor

[safofs[7]e[5[saM@M2]12]3]4[5[6[7[8[9[sB]

117

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria ketepatan waktu (KC2).

Keterangan :
SA = Pedagang Besar Farmasi (PBF)
SB = Subdistributor

[sa[ofs8]7[6]5]4a]3]2P2][3[4][5][6]7[8]9]sB]

18.

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria ketepatan jenis obat (KC3).

Keterangan :
SA = Pedagang Besar Farmasi (PBF)
SB = Subdistributor

[safolef7]e]s[aM@MN2]1]2[3]4][5[6]7[8]9]sB]

19.

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria ketepatan volume obat (KC4).
Keterangan :

SA = Pedagang Besar Farmasi (PBF)

SB = Subdistributor

[safofs]7]e[s[4a@@M2[1]2[3]4[5[6]7]8[9]sB]
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20.

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria ketersediaan jenis obat (KD1).
Keterangan

SA = Pedagang Besar Farmasi (PBF)

SB Subdistributor

[safofs]7[6c[5[4M@N2[1[2]3]4[5[6[7]8[9[sB]

21.

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria ketersediaan jumlah  obat
(KD2) .

Keterangan
SA = Pedagang Besar Farmasi (PBF)
SB = Subdistributor

[safof8[7]e[5[4aM@M2[1]2[3[4[5[6[7[8[09[sB]

22 -

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria komunikasi (KE1).

Keterangan
SA = Pedagang Besar Farmasi (PBF)
SB = Subdistributor

[safofe[7]e[s5[4a]3[21]2[3[4 @M e6[7[8[9]sB]

23.

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria pengalaman (KEZ2).

Keterangan
SA = Pedagang Besar Farmasi (PBF)
SB = Subdistributor

[sa[9]8]7]

o

BBl ¢ [3[2[1[2[3[4[5]6]7[8]9]sB]

24,

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria perangkat lunak (KF1).

Keterangan
SA = Pedagang Besar Farmasi (PBF)
SB = Subdistributor

[safolsf7]e]s[4aM@MN2]1]2[3]4][5[6]7[8]9]sB]

25.

Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok
pada subkriteria produsen (KF2).

Keterangan
SA = Pedagang Besar Farmasi (PBF)
SB = Subdistributor
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[safole MM e[s[4a]3[21]2[3[4[5[6]7[8[9]sB]

26. Perbandingan berpasangan alternatif pemasok

pada kelompok pemasok Pedagang Besar Farmasi

(PBF) .

Keterangan

Sl = Antarmitra Sembada

S2 = Anugerah Pharmindo Lestari

S3 = Bina San Prima

S4 = Kallista Prima

S5 = Parit Padang Global

S6 = Tempo
st[o[s[7]ec M43 2]1]2]3]4a[5]6]7][8]9]s2
21 WM & 654 |3|2|1|2|3|4|5|6|7[8]9]Ss3
silols|7]6|5]4[3]2M2]3]4a]5]6]7]8]9]s4
st|ols| 7|43 2]1[2]3]4a[5]6]7][8][09]s5
st|o|se6|5[4a]3]2]1][2]3]a[5]6|7][8][9]s6
s2]9ls|7]6|5]a@M2]1][2[3]4a]5]6]7]8]9]s3
s2|os8]7]6|5]a]3]2]1][2]3]aBMe6]7][8][9]s4
s2|o[8]7]6|5]4a]3]2]1[2@Na][5]6]7][8]09]s5
s2 o[8[ 7|6 4a]3]2]1][2]3]a[5]6|7][8][9]s6
s3|ols|7]6|5]4a3]2]1]2[3]aBle6]7]8]9]s4
s3|o[8]7]6|5]4a[3]2]1[2@Na][5]6]7][8]09]s5
s3|o[8][7]6|5[aP@M2]1][2]3]4a[5]6|7[8][9]s6
salol8[ 7|6 4a]3]2]1[2]3]a[5]6]7][8]09]Ss5
S4 1918 6154 |3|2|1|2|3|4|5|6|7|8]9]S6
ss]ofs]|7]e6|5[a@2]1[2]3]4a]5]6]7][8]9]s6

2°7. Perbandingan Dberpasangan alternatif pemasok

pada kelompok pemasok subdistributor.

Keterangan

S7 = Bintang Maahir Santosa

S8 = Gayamindo Kerta

S9 = Tirta Husada Farma

S10 = Victory Indo Partnership
S7T|19|8|7|6F84|3]2[1[2]|3]4|5|6]|7|8]|9] s8
s7[9]8]7]6]5]4 2[1[2[3]4]5]6]7]8]9] s9
S719(18]7]6 4131212 |3|14|5|6]|7|8]9]s10
ss |98 7[6]5]4a[3[2]1 2B 4a[5]6]7]8]09]s9
S8 1987|654 21112314 |5|6|7|8]9]sS10
sololsPle]54a]3]2[1]2]3]4a]s5]6]7[8]9]s10
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A. PERBANDINGAN BERPASANGAN

1. Perbandingan berpasangan antar kriteria pemilihan pemasok

Jumlah Matriks A
1,442212636 6,118387
1,133544402 6,482434
1,791940675 6,330108
1,484191722 6,186876
0,142055911 6,522634
0,300631706 6,731031

KA Kriteria dukungan pelayanan KD Kriteria ketersediaan
KB Kriteria harga KE Kriteria organisasi pemasok
KC Kriteria pengiriman KF Kriteria teknologi
KA KB KC KD KE KF GM
KA 1 1 1 1 9 7 1,994757
KB 1 1 0,3333333 0,5 9 7 1,479784
KC 1 3 1 1 9 7 2,395578
KD 1 2 1 1 7 5 2,030095
KE 0,111111 | 0,211211 | 0,21211111 | 0,1428571 1 0,2 0,184304
KF 0,142857 | 0,142857 | 0,1428571 0,2 5 1 0,377964
8,462482

A max 6,395245 Keterangan :

Cl 0,079049 GM = Rata-rata geometrik

RI 1,25 W = Eigenvector

CR 0,063239 konsisten A = Eigenvalue

A max = Eigenvalue maksimum

2. Perbandingan berpasangan antar subkriteria pada kriteria dukungan pelayanan (KA)

KA1 Fleksibel terhadap perubahan KA4
KA2 Pemberian data KAS
KA3 Retur KA6

Faktur
Order setelah jatuh tempo
Periode pembayaran
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Cl = Indeks konsistensi
Rl = Indeks random
CR = Rasio konsistensi




KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KAG6 GM Jumlah Matriks A
KA1 1 5 0,3333333 3 0,3333333 3 1,30766 0,926834343 6,198838
KA2 0,2 1 0,1428571 | 0,3333333 | 0,1428571 0,2 0,25456 0,194591046 6,685525
KA3 3 7 1 9 1 5 3,132603 2,327777383 6,498891
KA4 0,333333 3 0,1111111 1 0,3333333 3 0,693361 0,530790326 6,695246
KAS 3 7 1 3 1 9 2,876938 2,071980349 6,298806
KAG6 0,333333 5 0,2 0,3333333 | 0,1111111 1 0,48075 0,384951675 7,003098
8,745872
A max 6,563401
Cl 0,11268
RI 1,25
CR 0,090144 konsisten
3. Perbandingan berpasangan antar subkriteria pada kriteria harga (KB)
KB1 Harga kompetitif
KB2 Diskon
KB1 KB2 GM Jumlah Matriks A
KB1 1 0,333333 | 0,5773503 0,5 2
KB2 3 1 1,7320508 1,5 2
2,3094011 1
A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten
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4. Perbandingan berpasangan antar subkriteria pada kriteria pengiriman (KC)

KC1 Ketepatan jumlah KC3 Ketepatan jenis obat
KC2 Ketepatan waktu KC4 Ketepatan volume obat
KC1 KC2 KC3 KC4 GM Jumlah Matriks A
KC1 1 0,333333 | 0,3333333 3 0,7598357 0,650328496 4,147574
KC2 3 1 1 5 1,9679897 1,632290068 4,019348
KC3 3 1 1 3 1,7320508 1,472942358 4,121034
KC4 0,333333 0,2 0,3333333 1 0,3860974 0,332301475 4,170772
4,8459736

A max 4,114682

Cl 0,038227

RI 0,89

CR 0,042952 konsisten

5. Perbandingan berpasangan antar subkriteria pada kriteria ketersediaan (KD)

KD1 Ketersediaan jenis obat
KD2 Ketersediaan jumlah obat
KD1 KD2 GM Jumlah Matriks A
KD1 1 3 | 1,7320508 1,5 2
KD2 0,333333 1| 0,5773503 0,5
2,3094011 1
A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten
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6. Perbandingan berpasangan antar subkriteria pada kriteria organisasi pemasok (KE)

KE1 Komunikasi
KE2 Pengalaman
KE1 KE2 GM Jumlah Matriks
KE1 1 1,7320508 1,5
KE2 0,333333 1 0,5773503 0,5
2,3094011 1
A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten

7. Perbandingan berpasangan antar subkriteria pada kriteria teknologi (KF)

KF1 Sistem
KF2 Produsen
KF1 KF2 GM Jumlah Matriks
KF1 1 3 1,7320508 1,5
KF2 0,333333 1 0,5773503 0,5
2,3094011 1
A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten
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8. Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria fleksibel terhadap perubahan (KA1)
SA Pedagang Besar Farmasi (PBF)
SB Subdistributor

SA SB GM Jumlah Matriks A
SA 1 0,2 0,4472136 0,333333333
SB 5 1 2,236068 1,666666667
2,6832816 1

A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten

9. Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria pemberian data (KA2)

SA SB GM Jumlah Matriks A
SA 1 2
SB 1 2
A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten
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10. Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria retur (KA3)

Jumlah Matriks

1,75

0,25

SA SB GM
SA 1 7 2,6457513
SB 0,142857 1 0,3779645
3,0237158 1

A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten

11. Perbandingan ber

pasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria faktur (KA4)

Jumlah Matriks A
0,333333333 2
1,666666667 2

SA SB GM
SA 1 0,2 0,4472136
SB 1 2,236068
2,6832816 1

A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten

12. Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria order setelah jatuh tempo (KA5)

SA SB GM
SA 1 0,142857 | 0,3779645
SB 1 2,6457513
3,0237158

1

Jumlah Matriks A
0,25 2
1,75 2
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A max

Cl

RI

CR

o | OO (N

konsisten

13. Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria periode pembayaran (KA6)

SA SB GM Jumlah Matriks A
SA 1 0,142857 | 0,3779645 0,25 2
SB 1 2,6457513 1,75 2
3,0237158 1
A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten

14. Perbandingan ber

pasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria harga kompetitif (KB1)

Jumlah Matriks A
1,5 2
0,5 2

SA SB GM
SA 1 1,7320508
SB 0,333333 0,5773503
2,3094011 1

A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten
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15. Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria diskon (KB2)

SA SB GM Jumlah Matriks
SA 1 0,2 0,4472136 0,333333333
SB 5 1 2,236068 1,666666667
2,6832816 1

A max 2

Cl 0

RI 0

CR 0 konsisten

16. Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria ketepatan jumlah (KC1)

SA SB GM Jumlah Matriks A
SA 1 3 1,7320508 1,5 2
SB 0,333333 1 0,5773503 0,5 2
2,3094011 1
A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten
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17. Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria ketepatan waktu (KC2)

SA SB GM Jumlah Matriks A
SA 1 2
SB 1 2
A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten

18. Perbandingan ber

pasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria ketepatan jenis obat (KC3)

SA SB GM Jumlah Matriks A
SA 1 3 1,7320508 1,5 2
SB 0,333333 1 0,5773503 0,5 2
2,3094011 1
A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten

19. Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria ketepatan volume obat (KC4)

SA SB GM
SA 1 3 1,7320508
SB 0,333333 1 0,5773503
2,3094011

1

Jumlah Matriks A
1,5 2
0,5 2
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A max

Cl

RI

CR

o | OO (N

konsisten

20. Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria ketersediaan jenis obat (KD1)

Jumlah Matriks A
1,5 2
0,5 2

SA SB GM
SA 1 3 1,7320508
SB 0,333333 1 0,5773503
2,3094011 1

A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten

21. Perbandingan ber

pasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria ketersediaan jumlah obat (KD2)

Jumlah Matriks A
1,5 2
0,5 2

SA SB GM
SA 1 1,7320508
SB 0,333333 0,5773503
2,3094011 1

A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten
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22. Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria komunikasi (KE1)

SA SB GM Jumlah Matriks A
SA 1 0,2 0,4472136 0,333333333 2
SB 1 2,236068 1,666666667 2
2,6832816 1
A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten

23. Perbandingan ber

pasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria pengalaman (KE2)

SA SB GM Jumlah Matriks A
SA 1 5 2,236068 1,666666667 2
SB 0,2 1 0,4472136 0,333333333 2
2,6832816 1
A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten
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24. Perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria perangkat lunak (KF1)

Jumlah Matriks A
1,5 2
0,5 2

SA SB GM
SA 1 3 1,7320508
SB 0,333333 1 0,5773503
2,3094011 1

A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten

25. Perbandingan ber

pasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria produsen (KF2)

SA SB GM Jumlah Matriks A
SA 1 7 2,6457513 1,75 2
SB 0,142857 1 0,3779645 0,25 2
3,0237158 1
A max 2
Cl 0
RI 0
CR 0 konsisten
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26. Perbandingan berpasangan alternatif pemasok pada kelompok pemasok Pedagang Besar Farmasi (PBF)

S1 S2 S3 S4 S5 S6 GM Jumlah Matriks A
S1 1 5 7 1 5 7 3,271066 2,299254347 6,24108
S2 0,2 1 3 0,2 0,3333333 5 0,764724 0,57914664 6,724278
S3 0,142857 | 0,333333 1 0,2 0,3333333 3 0,4604 0,334534855 6,451614
S4 1 5 5 1 5 7 3,092678 2,195548554 6,303336
S5 0,2 3 3 0,2 1 3 1,012909 0,765019501 6,706007
S6 0,142857 0,2 0,3333333 | 0,1428571 | 0,3333333 1 0,277182 0,206143109 6,603371
8,87896 1
A max 6,504948
Cl 0,10099
RI 1,25
CR 0,080792 konsisten
27. Perbandingan berpasangan alternatif pemasok pada kelompok pemasok subdistributor
S7 S8 S9 S10 GM Jumlah Matriks A
S7 1 5 3 5 2,942831 2,293151291 4,325166
S8 0,2 1 0,3333333 3 0,6687403 0,493047482 4,092292
S9 0,333333 3 1 7 1,6265766 1,225195541 4,180866
S10 0,2 0,333333 | 0,1428571 1 0,312394 0,24434402 4,341446
5,5505418 1
A max 4,234943
Cl 0,078314
RI 0,89
CR 0,087993 konsisten
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B. PERHITUNGAN GLOBAL WEIGHT

1. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar kriteria

Kriteria GW Kriteria GW
KA 0,235718 KC 0,2830822
KB 0,174864 KD 0,2398936
KC 0,283082 KA 0,2357178
KD 0,239894 KB 0,174864
KE 0,021779 KF 0,0446635
KF 0,044664 KE 0,0217789

2. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar subkriteria pada kriteria dukungan pelayanan (KA)

Sub LW GW Sub GW

KA1 0,149517 | 0,035244 KA3 0,0844296
KA2 0,029106 | 0,006861 KAS 0,0775389
KA3 0,358181 | 0,08443 KA1 0,0352439
KA4 0,079279 | 0,018687 KA4 0,0186874
KA5 0,328948 | 0,077539 KA6 0,0129571
KA6 0,054969 | 0,012957 KA2 0,0068609

3. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar subkriteria pada kriteria harga (KB)

Sub LW GW Sub GW
KB1 0,25 | 0,043716 KB2 0,131148
KB2 0,75 ] 0,131148 KB1 0,043716
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. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar subkriteria pada kriteria pengiriman (KC)

Sub GW

KC2 0,114962
KC3 0,1011794
KC1 0,0443865
KC4 0,0225542

mbobotan perbandingan berpasangan antar subkriteria pada

Sub LW GW
KC1 0,156797 | 0,044387
KC2 0,406108 | 0,114962
KC3 0,357421 | 0,101179
KCa 0,079674 | 0,022554
. Hasil pe
Sub LW GW
KD1 0,75 | 0,17992
KD2 0,25 | 0,059973

Sub GW
KD1 0,1799202
KD2 0,0599734

kriteria ketersediaan (KD)

. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar subkriteria pada kriteria organisasi pemasok (KE)

Sub LW GW
KE1 0,75 | 0,016334
KE2 0,25 | 0,005445

Sub GW
KE1 0,0163342
KE2 0,0054447

. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar subkriteria pada kriteria sistem (KF)

Sub GW
KF1 0,0334977
KF2 0,0111659

mbobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria fleksibel terhadap perubahan (KA1)

Sub Lw GW
KF1 0,75 | 0,033498
KF2 0,25 | 0,011166
. Hasil pe
Kel Lw GW
SA 0,166667 | 0,005874
SB 0,833333 | 0,02937

Kel GW
SB 0,0293699
SA 0,005874
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9. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria pemberian data (KA2)

Kel LW GW Kel GW
SA 0,5| 0,00343 SA 0,0034304
SB 0,5| 0,00343 SB 0,0034304

10. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria retur (KA3)

Kel LW GW Kel GW
SA 0,875 | 0,073876 SA 0,0738759
SB 0,125 | 0,010554 SB 0,0105537

11. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria faktur (KA4)

Kel LW GW Kel GW
SA 0,166667 | 0,003115 SB 0,0155728
SB 0,833333 | 0,015573 SA 0,0031146

12. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria order setelah jatuh tempo (KA5)

Kel LW GW Kel GW
SA 0,125 | 0,009692 SB 0,0678465
SB 0,875 | 0,067847 SA 0,0096924

13. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria periode pembayaran (KA6)

Kel LW GW Kel GW
SA 0,125 | 0,00162 SB 0,0113375
SB 0,875 | 0,011337 SA 0,0016196
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14. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria harga kompetitif (KB1)

Kel LW GW Kel GW
SA 0,75 | 0,032787 SA 0,032787
SB 0,25 | 0,010929 SB 0,010929

15. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria diskon (KB2)

Kel LW GW Kel GW
SA 0,166667 | 0,021858 SB 0,10929
SB 0,833333 | 0,10929 SA 0,021858

16. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria ketepatan jumlah obat (KC1)

Kel LW GW Kel GW
SA 0,75 | 0,03329 SA 0,0332899
SB 0,25 | 0,011097 SB 0,0110966

17. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria ketepatan waktu (KC2)

Kel LW GW Kel GW
SA 0,5 | 0,057481 SA 0,057481
SB 0,5 | 0,057481 SB 0,057481

18. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria ketepatan jenis obat (KC3)

Kel LW GW Kel GW
SA 0,75 | 0,075885 SA 0,0758846
SB 0,25 | 0,025295 SB 0,0252949
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19. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria ketepatan volume obat (KC4)

Kel LW GW Kel GW
SA 0,75 | 0,016916 SA 0,0169157
SB 0,25 | 0,005639 SB 0,0056386

20. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria ketersediaan jenis obat (KD1)

Kel LW GW Kel GW
SA 0,75 | 0,13494 SA 0,1349401
SB 0,25 | 0,04498 SB 0,04498

21. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria ketersediaan jumlah obat (KD2)

Kel LW GW Kel GW
SA 0,75 | 0,04498 SA 0,04498
SB 0,25 | 0,014993 SB 0,0149933

22. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria komunikasi (KE1)

Kel LW GW Kel GW
SA 0,166667 | 0,002722 SB 0,0136118
SB 0,833333 | 0,013612 SA 0,0027224

23. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria pengalaman (KE2)

Kel LW GW
SA 0,833333 | 0,004537
SB 0,166667 | 0,000907

Kel GW
SA 0,0045373
SB 0,0009075
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24. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria perangkat lunak (KF1)

embobotan perbandingan berpasangan antar kelompok pemasok pada subkriteria produsen (KF2)

Kel LW GW

SA 0,75 | 0,025123

SB 0,25 | 0,008374
25. Hasil p

Kel LW GW

SA 0,875 | 0,00977

SB 0,125 | 0,001396

Hasil pembobotan perbandingan

Kel GW
SA 0,0251232
SB 0,0083744

Kel GW
SA 0,0097702
SB 0,0013957

berpasangan antar kelom

pok pemasok

KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KB1 KB2 KC1 KC2
SA 0,005874 | 0,00343 | 0,0738759 | 0,0031146 | 0,0096924 | 0,00162 | 0,032787 | 0,021858 | 0,03329 | 0,057481
SB 0,02937 | 0,00343 | 0,0105537 | 0,0155728 | 0,0678465 | 0,011337 | 0,010929 0,10929 | 0,011097 | 0,057481
Jumlah | 0,035244 | 0,006861 | 0,0844296 | 0,0186874 | 0,0775389 | 0,012957 | 0,043716 | 0,131148 | 0,044387 | 0,114962
KC3 KC4 KD1 KD2 KE1 KE2 KF1 KF2 Jumlah
0,075885 | 0,016916 | 0,1349401 0,04498 | 0,0027224 | 0,004537 | 0,025123 | 0,0097702 | 0,557896
0,025295 | 0,005639 0,04498 | 0,0149933 | 0,0136118 | 0,000907 | 0,008374 | 0,0013957 | 0,442104
0,101179 | 0,022554 | 0,1799202 | 0,0599734 | 0,0163342 | 0,005445 | 0,033498 | 0,0111659 1
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26. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar pemasok pada kelompok PBF

Pemasok LW GW
S1 0,368406 | 0,205533
S2 0,086128 | 0,04805
S3 0,051853 | 0,028929
S4 0,348315 | 0,194324
S5 0,11408 | 0,063645
S6 0,031218 | 0,017416

27. Hasil pembobotan perbandingan berpasangan antar pemasok pada kelompok subdistributor

Pemasok GW
S1 0,1941365
sS4 0,1835492
S5 0,0601158
S2 0,0453861
S3 0,0273245
S6 0,0164507

Pemasok LW GW
S7 0,530188 | 0,234398
S8 0,120482 | 0,053266
S9 0,293048 | 0,129558
S10 0,056282 | 0,024882

Pemasok GW
S7 0,2507987
S9 0,1386227
S8 0,0569925
$10 0,0266233
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C. URUTAN HASIL PEMBOBOTAN

Pemasok GW
S7 0,250799
S1 0,194137
S4 0,183549
S9 0,138623
S5 0,060116
S8 0,056992
S2 0,045386
S3 0,027325

S10 0,026623
S6 0,016451

Sub GW

KD1 0,1799202
KB2 0,131148
KC2 0,114962
KC3 0,1011794
KA3 0,0844296
KA5 0,0775389
KD2 0,0599734
KC1 0,0443865
KB1 0,043716
KA1 0,0352439
KF1 0,0334977
KC4 0,0225542
KA4 0,0186874
KE1 0,0163342
KA6 0,0129571
KF2 0,0111659
KA2 0,0068609
KE2 0,0054447
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Kriteria GW
KC 0,283082
KD 0,239894
KA 0,235718
KB 0,174864
KF 0,044664
KE 0,021779
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No. Pemasok Jumlah Kumulatif %
1 | PT. Tempo 23.680.304 23.680.304 | 8,698929
2 | PT. Kallista Prima 18.126.300 41.806.604 | 15,3576
3 | PT. Antarmitra Sembada 16.453.996 58.260.600 | 21,40195
4 | PT. Bintang Maahir Santosa 14.006.282 72.266.882 | 26,54714
5 | PT. Anugerah Pharmindo Lestari 13.636.555 85.903.437 | 31,55651
6 | PT. Victory Indo Partnership 11.804.706 97.708.143 | 35,89296
7 | PT. Bina San Prima 11.035.204 108.743.347 | 39,94673
8 | PT. Tirta Husada Farma 10.663.370 119.406.717 | 43,8639
9 | PT. Parit Padang Global 10.034.510 129.441.227 | 47,55007
10 | PT. Gayamindo Kerta 8.111.105 137.552.332 | 50,52967
11 | PT. Mulya Wibawa 8.102.003 145.654.335 | 53,50593
12 | PT. Sawah Besar Farma 8.085.160 153.739.495 56,476
13 | Dita Sehat 8.005.686 161.745.181 | 59,41688
14 | PT. Dos Ni Roha 7.895.771 169.640.952 | 62,31738
15 | PT. Padma Mitra Anugerah 7.088.933 176.729.885 | 64,92149
16 | Kimia Farma 6.229.707 182.959.592 | 67,20997
17 | PT. Anugrah Argon Medica 6.089.197 189.048.789 | 69,44682
18 | PT. Ping Loka Distriniaga 5.376.220 194.425.009 | 71,42177
19 | PT. Merapi Utama Pharma 5.354.598 199.779.607 | 73,38878
20 | PT. Mensa Binasukses 5.320.170 205.099.777 | 75,34313
21 | PT. Enseval Putera Megatrading 4.993.962 210.093.739 | 77,17766
22 | PT. Intisumber Hasil Sempurna 3.919.220 214.012.959 | 78,61738
23 | PT. Millennium Pharmacon International 3.915.450 217.928.409 | 80,05572
24 | PT. Combi Putra Mandiri 3.769.118 221.697.527 81,4403
25 | Alda 3.507.900 225.205.427 | 82,72892
26 | PT. Indofarma Global Medika 3.403.214 228.608.641 | 83,97908
27 | Anugrah Bintang Meditama 3.395.118 232.003.759 | 85,22628
28 | PT. Great Mataram (PBF) 3.060.458 235.064.217 | 86,35053
29 | Putra Sehat 2.984.400 238.048.617 | 87,44685
30 | PT. Kebayoran Pharma 2.692.577 240.741.194 | 88,43596
31 | PT. Sinar Intermark 2.631.050 243.372.244 | 89,40247
32 | Yogya Abadi Perkasa 2.479.034 245.851.278 | 90,31314
33 | PT. Supralita Mandiri 2.374.724 248.226.002 91,1855
34 | PT. Batu Rusa 2.340.054 250.566.056 | 92,04511
35 | PT. Distriversa Buanamas 2.286.993 252.853.049 | 92,88524
36 | PT. Sapta Sari Tama 2.281.302 255.134.351 | 93,72327
37 | PT. Sarana Kencana 2.040.000 257.174.351 | 94,47266
38 | PT. Rajawali Nusindo 1.820.909 258.995.260 | 95,14157
39 | PT. Samudra Citra Persada 1.525.604 260.520.864 95,702
40 | PT. Mahkota Mas Medika 1.245.089 261.765.953 | 96,15938
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No. Pemasok Jumlah Kumulatif %

41 | PT. Daya Muda Agung 1.243.757 263.009.710 | 96,61627
42 | CV. Mandiri Prima Medika 1.191.776 264.201.486 | 97,05407
43 | Apotek Vici Farma 1.099.402 265.300.888 | 97,45793
44 | PT. Industri Jamu Borobudur 914.000 266.214.888 | 97,79369
45 | CV. Q Sembilan 843.600 267.058.488 | 98,10359
46 | PT. Marga Nusantara Jaya 816.430 267.874.918 | 98,4035
47 | PT. Lenko Surya Perkasa 670.016 268.544.934 | 98,64963
48 | PT. United Dico Citas 414.771 268.959.705 | 98,80199
49 | PT. Taruna Kusuma Purinusa 400.300 269.360.005 | 98,94904
50 | Cavicur 387.500 269.747.505 | 99,09139
51 | Parazelsus 373.000 270.120.505 | 99,22841
52 | Albirru Indonesia 366.500 270.487.005 | 99,36305
53 | Apotek Kosudgama 269.264 270.756.269 | 99,46196
54 | Brataco 265.909 271.022.178 | 99,55964
55 | Mitra Mulya Makmur 227.850 271.250.028 | 99,64334
56 | PT. Trio Hutama 192.116 271.442.144 | 99,71392
57 | PT. Duta Lestari Sentratama 165.509 271.607.653 | 99,77472
58 | Khoir 161.000 271.768.653 | 99,83386
59 | PT. Yotra Mitra Abadi 133.547 271.902.201 | 99,88292
60 | J.J.J. Collection 115.500 272.017.701 | 99,92535
61 | Surya Prima Perkasa 102.425 272.120.126 | 99,96297
62 | Sahabat Muslim 100.800 272.220.926 100
63 | Sakalaya Makmur Abadi - | 272.220.926 100
64 | Ridho Agung - 272.220.926 100
65 | Penta Valent - 272.220.926 100

Jumlah 272.220.926
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